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BERAGAM PROGRAM DP3APPKB BANTUL CEGAH STUNTING

BANTUL (KR) - Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana (DP3APPKB) Kabupaten Bantul mengambil kebija-
kan strategis untuk mencegah stunting. Merujuk data, DP3-
APPKB Bantul kini mempunyai Tim Pendamping Keluarga (TPK)
sebanyak 408 tim dengan jumlah 1218 anggota. Tim
Pendamping Keluarga (TPK) dari unsur bidan, kader Keluarga
Berencana (KB) serta kader PKK. Sementara tahun 2024, di
Kabupaten Bantul terdapat jumlah balita stunting mencapai 7.01
% atau 3.417 anak menyandang stunting.

“Jadi untuk percepatan pe-
nurunan stunting, strategi dari
pemerintah Kabupaten Bantul
itu sudah membentuk tim per-
cepatan penurunan stunting.
Karena secara nasional pun
dalam penanganan stunting itu
sifatnya kita konvergensi atau
pendekatan penyampaian inter-
vensi yang dilakukan secara
terkoordinir, terintegrasi, dan
bersama-sama untuk mence-
gah stunting kepada sasaran
prioritas. Jadi baik aspek stake
holder kita, dari pemerintah
maupun dari mitra kerja itu kita
bekerja sama, bekerja sama
dan saling berbagi peran," ujar
Kepala DP3APPKB Kabupaten
Bantul, Dra Ninik Istitarini Apt
MPH didampingi Kabid Pengen-
dalian Penduduk dan Keluarga
Berencana DP3APPKB Kabu-
paten Bantul, dr Suprabandari,
Selasa (22/4).

Ninik mengungkapkan, se-
bagai contoh DP3APPKB, se-
jauh ini perannya adalah mela-
kukan upaya preventif atau pen-
cegahan. Kemudian sebagai ko-
ordinator Bappeda akan meng-
koordinir Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) terkait dengan
percepatan penurunan stunting.
Karena di Kabupaten Bantul
dalam penanganan bagi balita
yang terkena stunting ialah Di-
nas Kesehatan Bantul. Selain
itu juga sudah digulirkan se-
jumlah program unggulan da-
lam upaya memerangi stunting,
diantaranya Pelayanan Sejuta
Akseptor (PSA). "Kami punya
kegiatan pendampingan dari
teman-teman yang ada di Kapa-
newon yakni Penyuluh Lapa-
ngan Keluarga Berencana
(PLKB). Mereka itu kepan-
jangan tangan dari DP3APPKB
Kabupaten Bantul. Sehingga
yang mengkoordinasi setiap
kapanewon terkait penurunan
stunting mereka. Karena ada-
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nya PLKB yang lebih dikenal
masyarakat lebih mudah dalam
melakukan pendekatan kepada
masyarakat. "Kemudian kita
mempunyai kader-kader di ma-
syarakat diantaranya, kader
IMP atau Institusi Masyarakat
Pedesaan berasa di level kalu-
rahan. Kemudian kita punya
kader Kader Pembantu Pem-
bina Keluarga Berencana Desa
(PPKBD) yang lebih fokus pada
Keluarga Berencana. Kalau itu
cukup banyak, ada ribuan
jumlah kadernya sekitar 6.000
sampai 7.000. Kader sepertiitu,
kita harus ikut berperan dalam
penanganan stunting," ujarnya.

DP3APPKB Bantul juga
membentuk kader TPK untuk
melakukan pendampingan ter-
hadap keluarga sasaran. "Sasa-
ran kita itu diantaranya calon
pengantin, ibu hamil kemudian
ibu pasca melahirkan, kemu-
dian balita bayi di bawah 2 tahun
sampai dengan 2 tahun. Kita
intervensi karena masa yang
paling efektif untuk pemulihan
stunting itu 1000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK). Artinya, Hari
Pertama Kehidupan itu dimulai
sejak dinyatakan hamil sampai
dengan usia 2 tahun. Dalam
rentang waktu tersebut, paling
efektif dalam pendampingan
sampai 2 tahun. "Kalau misal-
nya balita masih dinyatakan
stunting, tetap diberikan Pem-
berian Makanan Tambahan
(PMT). Namun untuk menjaga
supaya kesehatannya tetap
baik.

Ninik menjelaskan, disalah
satu kalurahan itu angka stun-
ting sangat tinggi. Salah satu
pemicunya ditengarai adanya
kasus putus sekolah. "Karena
tidak ada aktivitas sekolah,
akhirnya larinya ke menikah
usia SMP atau SMA. ltu artinya
dari faktor usia belum matang
untuk nikah. Tidak ada kesiapan
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Ibu Bupati, Hj Emi Masruroh Abdul Halim (tengah) Kepala Perwakilan BKKBN DIY (tiga dari kanan) dan Kepala DP3APPKB Bantul,
Dra Ninik Istitarini Apt MPH (dua dari kiri) dalam pelayanan KB gratis dalam rangka peringatan Hari Kartini.

perencanaan perkawinan atau
berkeluarga. Termasuk baik
fisik, mental maupun penge-
tahuan pendidikanpun belum.
Tidak kalah penting pemicu
stunting adalah Kehamilan Ti-
dak Dikehendaki (KTD).

Ninik juga menjelaskan, pe-
nanggulangan stunting di Bantul
menjadi program unggulan se-
bagai upaya mendukung Indo-
nesia Emas 2045. Karena bal-
ita stunting punya dampak jang-
ka pendek dan jangka panjang.
Jangka pendek dilihat dari pos-
turnya kecil, lebih mudah sakit.
daya tahan tubuhnya itu tidak
seperti anak yang normal. Ke-
mudian jangka panjangnya ber-
dampak misalnya ada penyakit
bawaan, seperti penyakit jan-
tung, gangguan otak. Sehingga
kemampuan berpikirnya itu ti-
dak seperti anak normal. kogni-
tifnya juga menjadi terlambat
tidak seperti anak-anak. "Apa-
lagi kita sudah sepakat secara
nasional bahwa 2045 menjadi
Indonesia Emas. Untuk mewu-
judkan Indonesia Emas 2045,
Stunting harus ditanggulangi.

Sedang SDM sudah dirintis
mulai saat ini. Karena pengisi
diera 2045 anak-anak sekarang
ini," ujarnya.

Kabid Pengendalian Pen-
duduk dan Keluarga Berenca-
na, dr Suprabandari menga-
takan, DP3APPKB punya komit-
men dalam mencegah stunting
di Kabupaten Bantul. Salah
satunya TPK memberikan pen-
dampingan kepada keluarga
risiko stunting yaitu calon pe-
ngantin, ibu hamil, Ibu Nifas,
bawah dua tahun balita. Pen-
dampingan calon pengantin
supaya betul-betul siap menjadi
calon ibu. "Alhamdulillah untuk
TPK berjalan dengan baik di
Kabupaten Bantul yang ber-
jumlah 408 tim. Terkait dengan
jumlah, berdasarkan survei
nasional di Bantul angka stun-
ting 20, 5 %. Namun tahun 2024,
berdasarkan pengukuran badan
dalam kegiatan Posyandu
jumlah balita stunting 7.01 %
atau 3.417 anak di Bantul stun-
ting.(Roy)
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Rembug stunting dan Kick Off Intervensi Serentak Percepatan

PROGRAM PENGENDALIAN PENDUDUK

v' Pengendalian Program Bangga Kencana
v/ Penyediaan dan Pengelolaan dataKependudukan.
v/ Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan SIGA
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Kegiatan intervensi serentak dalam rangka percepatan penurunan

stunting di Kabupaten Bantul.
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v/ Pengelolaan Operasional dan sarana balai Prnyuluh KB.
v’ Pelaksanaan Program bangga Kencana melalui MINI lokakarya.
v/ Promosi dan KIE Program Bangga Kencana

PROGRAM PERCEPATAN STUNTING

v/ Evaluasi Kinerja TPK
v" Koordinasi TPPS Tingkat Kabupaten
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PREVALENSI STUNTING PENURUNAN STUTNG

Upaya Penurunan Stunting
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Prevalensi Stunting
(Data SSGI 2022 dan SKI 2023)

PELAYANAN KB

Intervensi Spesifik adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mengatasi penyebab
langsung terjadinya Stunting
Penggerakan Kader IMP
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Intervensi Spesifik adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mengatasi penyebab
tidak langsung terjadinya Stunting
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TIM PENDAMPING KELUARGA (TPK)

Di kabupaten Bantul terdapat 406 anggota tim atau 1218 Kader TPK. Masing-masing tim

ader
Pemdamping balita
Dana PKH
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